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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri Pariwisata di Indonesia sangat penting dalam pertumbuhan 

perekonomian. Industri pariwisata Indonesia bisa banyak berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi khususnya yang berasal dari pendapatan devisa. Pada tahun 

2019 yang lalu, sektor pariwisata sudah berkontribusi sekitar 4,8% terhadap PDB 

(Kementerian Pariwisata, 2019). Pendapatan pada industri pariwisata ini 

tersalurkan ke banyak sektor, salah satu sektor yang terbesar yang berkontribusi 

dalam pendapatan pariwisata ialah sektor industri akomodasi seperti penginapan, 

restoran, transportasi dan lain-lain. Penginapan, restoran, dan transportasi dapat 

disediakan oleh sektor-sektor yang berbeda, Tetapi semua hal tersebut dapat 

dikategorikan ke satu industri usaha yaitu Industri akomodasi. 

Indonesia memiliki peluang yang luas dalam memanfaatkan industri 

pariwisata sebagai sumber pendapatan nasional dikarenakan Indonesia kaya akan 

daya tarik pariwisata seperti pantai-pantai yang indah, monumen sejarah, bermacam 

budaya, dan lain-lain. Peluang tersebut tentu saja harus diimbangi dengan 

akomodasi yang berkualitas dan terjamin sehingga membuat wisatawan domestik 

dan asing tertarik untuk berwisata di Indonesia. Akomodasi yang berkualitas dan 

terjamin terdapat pada hotel berbintang yang dapat memenuhi tingkat kepuasan 

wisatawan dan meningkatkan kemungkinan untuk wisatawan kembali lagi 

berwisata. Tetapi, perkembangan tersebut telah tertunda dikarenakan pandemik 

virus Covid-19 yang melanda setiap sudut di dunia tidak terlepas juga negara 

Indonesia.   
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Industri perhotelan berbintang merupakan bagian penting di dalam industri 

pariwisata tersebut. Untuk dapat melihat apakah industri perhotelan ini terpengaruh 

maka perlu melihat kondisi kinerja industri perhotelan berbintang dari tahun ke 

tahun. Salah satu indikator kinerja dari suatu usaha penyedia akomodasi atau 

perhotelan dapat dilihat dari Tingkat Penghunian Kamar (TPK) (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Indeks tingkat penghunian kamar hotel bermacam-macam juga dan 

berbeda kebijakan bagi setiap hotelnya. Berikut ini adalah persentase tingkat 

penghunian kamar pada hotel berbintang di Indonesia dari tahun 2000-2020. 

Tabel 1.1 

Persentase Tingkat Penghunian Kamar Pada Hotel Bintang (Persen) di 

Indonesia, 2000-2020 

 

Tahun Jumlah Hotel Tingkat Penghunian Kamar (%) 

2000 10125 43,2 

2001 10375 44,8 

2002 10393 44,3 

2003 10435 45 

2004 1014 44,98 

2005 1039 45,03 

2006 1055 46,18 

2007 1041 46,89 

2008 1166 48,06 

2009 1237 48,31 

2010 1306 48,86 

2011 1489 51,25 

2012 1623 51,55 

2013 1778 52,22 

2014 1996 52,56 

2015 2197 53,92 

2016 2387 54,29 

2017 - 56,69 

2018 3314 58,75 

2019 3516 54,81 

2020 3644 33,79 
Sumber: BPS Pariwisata Indonesia (2000-2020) 

*Jumlah Hotel tahun 2000-2003 yang tersedia merupakan Total Jumlah Hotel Bintang 

dan Hotel Non-Bintang 
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Ketika meneliti perkembangan kinerja suatu perusahaan atau industri 

penyedia akomodasi atau perhotelan pada periode tertentu maka akan digunakan 

salah satu indikator kinerja perhotelan yaitu Tingkat Penghunian Kamar (TPK) 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Tingkat hunian kamar hotel berperan penting sebagai 

indikator kesuksesan hotel dalam menjual kamarnya. Semakin tinggi tingkat hunian 

berarti semakin banyak jumlah kamar yang bisa dijual. 

Menurut Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI), angka tingkat 

hunian 60-70 persen per harinya sudah dapat dikatakan bagus, dalam angka 70-100 

persen per harinya tingkat hunian kamar hotel tersebut disebut full/occupied, 

sedangkan bila tingkat hunian kamar 50-60 persen per harinya termasuk normal dan 

bila dibawah 50 persen per harinya menurut jhon johan tisera selaku sekretaris 

umum PHRI provinsi sumatera selatan (2022), hotel tersebut sedang mengalami 

penurunan atau drop.  

Berdasarkan data pada tabel 1.1, persentase tingkat penghunian kamar pada 

hotel berbintang di indonesia dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2019 trend 

tingkat penghunian kamar di hotel-hotel berbintang di Indonesia cenderung 

meningkat dari 43,2 persen menjadi 54,81 persen. Tetapi, pada tahun 2020 tingkat 

hunian kamar pada hotel berbintang di Indonesia menurun sebesar 21,02 poin dari 

tahun sebelumnya. Hal ini sangat memprihatinkan, khususnya dalam pendapatan 

negara Indonesia yang mana pada tahun 2019 sendiri 4,8 persennya dikontribusi 

oleh sektor pariwisata. 
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 Sumber : BPS Statistik Perhotelan 2000-2020 (Diolah) 

 

Grafik Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang Di Indonesia 
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33,79 persen angka tersebut lebih rendah 21,02 poin jika dibandingkan dengan 

kondisi tahun 2019 (54,81 persen) (Badan Pusat Statistik, 2020). Tingkat hunian 

kamar menurun pada tahun 2020 dikarenakan pengumuman pemerintah untuk 

melakukan lockdown dan menutup bandara-bandara di Indonesia. Wisatawan 

domestik maupun asing tidak bisa melakukan perjalanan antar kota dan 

menyebabkan hotel-hotel berbintang tidak mendapatkan banyak tamu. Jumlah tamu 

domestik dan asing ini juga menjadi salah satu indikator dalam perkembangan 

industri pariwisata di indonesia yang mana dapat kita lihat perkembangannya pada 

table berikut. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Tamu Domestik dan Asing Hotel Berbintang (Ribu Orang) di 

Indonesia, 2003-2020 
 

Tahun 

Jumlah Tamu Asing  Jumlah Tamu Domestik  

Ribu 

(Orang) 

Pertumbuhan 

(%) 

Ribu 

(Orang) 

Pertumbuhan 

(%) 

2003 2955,50 - 10581,90 - 

2004 3527,60 19,36 11682,20 10,40 

2005 3584,00 1,60 11610,30 -0,62 

2006 3430,20 -4,29 11659,30 0,42 

2007 3862,60 12,61 13113,20 12,47 

2008 4143,50 7,27 14358,50 9,50 

2009 4640,70 12,00 17212,70 19,88 

2010 5175,50 11,52 18560,20 7,83 

2011 5313,40 2,66 22672,40 22,16 

2012 5854,40 10,18 24802,90 9,40 

2013 9500,70 62,28 38167,90 53,88 

2014 10184,70 7,20 41396,30 8,46 

2015 10869,70 6,73 46223,70 11,66 

2016 11466,72 5,49 63227,57 36,79 

2017 12414,94 8,27 70380,70 11,31 

2018 16700,19 34,52 73097,06 3,86 

2019 11307,43 -32,29 74066,92 1,33 

2020 2247,53 -80,12 2247,53 -96,97 
Sumber : BPS Statistik Perhotelan 2003-2020 (Diolah) 

 Dari tabel diatas, terlihat bahwa tingkat jumlah tamu domestik maupun 

asing pada industri hotel berbintang di Indonesia memiliki rata-rata trend yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Tetapi, terlihat bahwa pada tahun 2020 jumlah tamu 

domestik dan asing menurun drastis sekali. Dalam persentase pertumbuhannya, 

yang mengalami penurunan paling parah yaitu pada tahun 2020 yaitu sekitar -80.12 

persen. Semasa COVID-19, tingkat penurunan jumlah tamu domestik pada tahun 

2020 lebih besar yaitu sekitar -96,97 persen daripada tingkat penurunan jumlah 

tamu asing yaitu sekitar -80,12 persen. Hal tersebut terjadi karena diberlakukannya 
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lockdown di seluruh negara di dunia termasuk Indonesia untuk membendung 

penyebaran Covid-19. Banyak wisatawan-wisatawan negara berhenti total untuk 

berwisata ke luar kota maupun negeri dan tempat wisata-wisata terpaksa harus 

ditutup sementara.  

 

 

 

Sumber : BPS Statistik Pariwisata 2003-2020 (Diolah)  

Gambar 1. 2 

Grafik Jumlah dan Persentase Pertumbuhan Tamu Asing maupun Domestik  

pada Hotel Berbintang di negara Indonesia, Tahun 2003-2020 
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seluruh tamu yang datang dan menginap. Jumlah ini menurun sebanyak 9,06 juta 

orang atau 80,12 persen bila dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 11,31 

juta orang (Badan Pusat Statistik, 2020). Tamu domestik yang datang dan menginap 

di hotel bintang pada tahun 2020 tercatat sebanyak 36,05 juta orang. Jika 

dibandingkan dengan keadaan tahun 2019 yang sebanyak 74,07 juta orang, terjadi 

penurunan sebanyak 38,01 juta orang atau turun 51,32 persen (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

 

Tabel 1.3 

Rata-rata Lama Menginap Tamu Domestik dan Asing Hotel Berbintang 

(Malam) di Indonesia, 2004-2020 

Tahun 

Rata-rata Lama Menginap 

Tamu Asing pada Hotel 

Bintang (Malam) 

Rata-rata Lama Menginap 

Tamu Domestik pada Hotel 

Bintang (Malam) 

2004 3,04 1,68 

2005 2,90 1,70 

2006 3,20 1,86 

2007 2,80 1,86 

2008 2,95 1,77 

2009 2,70 1,74 

2010 2,64 1,74 

2011 2,82 1,79 

2012 2,67 1,76 

2013 2,81 1,77 

2014 3,10 1,92 

2015 2,81 1,74 

2016 2,73 1,66 

2017 2,84 1,74 

2018 2,90 1,77 

2019 2,63 1,58 

2020 2,93 1,66 

Rata-rata 2,85 1,75 

Sumber : BPS Statistik Pariwisata 2004-2020 (Diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas, rata-rata lama menginap tamu domestik dan asing 

dari tahun ke tahun terlihat menunjukkan trend yang stabil. Rata-rata lama 
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menginap tamu asing mengalami kenaikan 0,30 hari yaitu dari 2,63 hari pada 2019 

menjadi 2,93 hari pada tahun 2020. Sedangkan, rata-rata lama menginap tamu 

domestik selama 2020 mengalami kenaikan 0,08 hari, yaitu dari 1,58 hari pada 

tahun 2019 menjadi 1,66 hari pada tahun 2020. 

 

Sumber : BPS Statistik Pariwisata 2004-2020 (Diolah) 

 

Gambar 1.3 

Rata-rata Lama Menginap Tamu Domestik dan Asing Hotel Berbintang 

(Malam) di Indonesia, 2004-2020 
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Melihat dampak-dampak pandemik COVID-19 terhadap tingkat kinerja 

industri perhotelan berbintang yang terjadi di seluruh Indonesia, maka muncul 

pertanyaan bagaimana dengan provinsi sumatera selatan?. apakah provinsi 

sumatera selatan juga terdampak?. Maka dilihat dari fenomena yang telah terjadi di 

setiap industri perhotelan berbintang di Indonesia akan diperlukannya dilakukan 

pengkajian tentang industri perhotelan berbintang di provinsi sumatera selatan. 

Hotel berbintang di Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu industri 

yang berkembang di Indonesia. Orang-orang tertarik untuk menggunakan jasa di 

hotel berbintang dapat disebabkan oleh beberapa penyebab seperti pendapatan per-

kapita, pengadaan event-event atau acara nasional maupun internasional, kontrak-

kontrak pekerjaan provinsi dengan perusahaan luar, dan kebutuhan masyarakat 

seperti rapat kerja, pernikahan, buka bersama, dan lain-lain. 

Tingkat konsumsi, permintaan, kemampuan untuk membeli barang dan 

jasa, dan juga jumlah konsumen yang memiliki kemampuan untuk dapat menikmati 

kualitas barang dan jasa yang lebih baik akan meningkat bila pendapatan perkapita 

suatu daerah atau negara meningkat juga. Ketika peningkatan pendapatan perkapita 

dikaitkan dengan industri jasa perhotelan, maka terlihat dari sisi makro kemampuan 

masyarakat pada suatu daerah atau negara untuk dapat mengkonsumsi jasa dari 

industri atau usaha perhotelan akan meningkat, dan pada waktunya masyarakat 

dapat memilih jasa suatu industri atau usaha perhotelan yang lebih berkualitas 

dibandingkan dengan sebelum pendapatan masyarakat suatu daerah atau negara 

meningkat (Sunarto, 2014). Dalam penelitian Sunarto (2014) tentang pengaruh 

pendapatan perkapita pada jumlah tamu pada hotel berbintang di Indonesia, 
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ditemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan sehingga bila pendapatan 

perkapita di Indonesia meningkat maka akan meningkatkan juga jumlah tamu pada 

hotel berbintang dan seperti itu juga sebaliknya. 

Pengadaan event-event atau acara nasional maupun internasional tentu saja 

akan meningkatkan pendapatan hotel, dikarenakan hotel merupakan sarana 

akomodasi terbaik untuk para tamu dari luar daerah. Olivia (2018), mengadakan 

event-event baik nasional maupun internasional akan mampu meningkatkan 

pendapatan industri perhotelan dan dengan begitu meningkatkan pendapatan daerah 

yang diterima dari pajak perhotelan tersebut. 

Terbentuknya kontrak pekerjaan dengan perusahaan-perusahaan diluar 

daerah sehingga perusahaan-perusahaan akan menggunakan jasa industri hotel 

berbintang untuk mengakomodasi pekerja dan ahli-nya yang didatangkan ke 

provinsi tersebut sehingga akan meningkatkan pendapatan perhotelan. Proyek LRT 

(Light Rail Transit) palembang sendiri meningkatkan perekonomian di daerah 

tersebut, hal ini didukung oleh adanya jumlah peningkatan asli daerah (PAD) 

karena tumbuhnya hotel dan restoran di daerah Palembang. Badan pengelola pajak 

daerah kota Palembang (BPPD Kota Palembang), Pajak hotel dan restoran 

meningkat dari Rp85 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 180 miliar di tahun 2018. 

Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia atau PHRI (2019), tersedianya 

akomodasi bagi masyarakat atau perusahaan yang ingin mengadakan acara seperti 

meeting, pernikahan, berbuka puasa bersama, ciatok tahun baru, dan lain-lain akan 

meningkatkan pendapatan hotel. Pada Bulan Ramadhan sendiri perhotelan dapat 

meningkatkan profitnya 50% hingga 60% dengan diadakannya bukber (buka 
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bersama). MICE (Meetings, Incentives, Conferencing, Exhibitions) menjadi salah 

satu cara yang dilakukan oleh pemerintah guna ikut mendorong kebangkitkan para 

pelaku wisata. PHRI menyebutkan bahwa 100% pendapatan perhotelan, perkiraan 

35%-nya telah dikontribusi oleh MICE.  

Berdasarakan latar belakang yang tersusun diatas maka muncullah 

keinginan penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan 

Kinerja industri akomodasi khususnya industri perhotelan berbintang di provinsi 

sumatera selatan dalam masa pandemi Covid-19. Oleh karena alasan tersebut, 

penelitian ini diberi judul “PANDEMI COVID-19; DAMPAK TERHADAP 

KINERJA INDUSTRI AKOMODASI HOTEL-HOTEL BERBINTANG DI 

SUMATERA SELATAN” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah tersusun diatas, maka masalah 

penelitian yang diteliti merupakan pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja 

industri akomodasi yaitu hotel-hotel bintang di Provinsi Sumatera Selatan. Dari 

masalah tersebut maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja (performance) pada industri akomodasi khususnya hotel 

berbintang di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat kinerja (performance) 

industri akomodasi khususnya hotel-hotel berbintang di Provinsi Sumatera 

Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian dan latar belakang diatas, maka tujuan 

penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kinerja di industri akomodasi khususnya hotel-hotel berbintang 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh pandemi Covid-19 terhadap tingkat kinerja industri 

akomodasi khususnya hotel-hotel berbintang di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarakan tujuan penelitian yang tersusun diatas, maka diharapkan 

manfaat yang dihasilkan dari penelitian dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis, sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menjadi sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi dan khususnya pada bidang ilmu ekonomi yang meneliti kinerja 

industri akomodasi di Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Agar bisa digunakan sebagai sumber informasi atau dalam istilah menjadi 

“batu loncatan” bagi pihak-pihak yang tertarik untuk melihat dan meneliti 

lebih dalam pasal pengaruh pandemi Covid-19 di perekonomian indonesia 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan dalam bidang industri akomodasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang akan dihasilkan dari penelitian yang dilakukan ini 

diharapkan bisa menjadi dan menyumbangkan masukan bagi pihak yang terkait 

didalam industri akomodasi di Provinsi Sumatera Selatan baik itu pihak pengusaha 

di industri akomodasi ataupun pihak pengambil kebijakan di Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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